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ABSTRAK 
 
Fitria. 2012. “Peningkatan Pengenalan Konsep Bilangan Anak Melalui 

 Permainan Bola Gelinding Di Taman Kanak-kanak Kartika 1-12 
Padangpanjang”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 
Pembelajaran konsep bilangan merupakan pembelajaran yang sulit bagi 

anak. Kenyataan yang terjadi di TK Kartika 1-12 Padangpanjang yaitu 
menunjukan bahwa anak-anak mengalami kesulitan dalam mengenal konsep 
bilangan dengan lambang bilangan, yang disebabkan kurangnya media yang 
digunakan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi membosankan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak 
melalui permainan bola gelinding. 

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas, yang dilakukan di TK 
Kartika 1-12 Padangpanjang dengan subjek penelitian adalah anak kelompok B1 
yang berjumlah 17 orang, yang terdiri dari 8 orang anak lali-laki dan 9 orang anak 
perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksankan dalam 2 siklus, yang 
masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data berupa format observasi, wawancara dan dokumentasi kegiatan 
anak, selanjutnya data diolah dengan tekhnik persentase. 

Hasil pelaksanaan siklus 1 adalah pengenalan konsep bilangan anak 
umumnya masih rendah, indikator yang belum tercapai adalah membilang/ 
menyebut urutan bilangan , membilang ( mengenal konsep bilangan dengan 
benda-benda). Pada siklus I persentase rata-rata yang diperoleh anak belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal namun pada siklus II terjadi peningkatan 
dan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hal ini menunjukan bahwa dari 
keseluruhan anak TK Kartika 1-12 Padangpanjang sudah terjadi peningkatan 
pengenalan konsep bilangan anak. 
         Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa 
pengenalan konsep bilangan anak TK Kartika 1-12 Padangpanjang meningkat, 
dan permainan bola gelinding dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak usia dini. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sebagaimana  ditetapkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa : 

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. 

 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk 

pendidikan anak usia dini yaitu anak berusia empat tahun sampai enam tahun, 

yang memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan kepribadian 

anak serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang selanjutnya, selain itu 

pendidikan TK merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dengan 

lingkungan masyarakat yang lebih luas. 

Adapun pendidikan TK ini bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 

pengembangan seluruh aspek kepribadian anak dan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengembangkan kepribadiannya. 

1 



 
 

Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun yang bertujuan 

membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik 

yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, 

fisik/motorik, kemandirian dan sni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sebagaimana ditetapkan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa : 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.  

   
Usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak, karena pada usia ini  

adalah masa proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dan 

masa ini adalah masa Usia Emas (Golden Age) yaitu merupakan masa anak 

yang paling peka terhadap semua rangsangan. Pada usia ini anak  mulai 

sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. 

Masa peka merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan 

psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa 



 
 

peka juga merupakan masa untuk meletakan dasar pertama dalam 

mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep 

diri disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama. 

Oleh sebab itu peranan pendidik sangat diperlukan dalam upaya 

pengembangan potensi anak 4-6 tahun. Upaya pengembangan tersebut harus 

dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. 

Aktivitas bermain bagi anak TK merupakan kegiatan yang sangat 

menyenangkan, apapun yang dilakukan anak, jika tidak dalam suasana 

bermain, maka segala aktivitas itu akan menjadi membosankan. Dengan 

bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan, 

mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan. Selain itu 

dengan bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri, orang lain dan 

lingkungan Untuk mendukung suasana belajar yang menyenangkan tersebut 

maka memerlukan dukungan fasilitas, sarana dan prasarana berupa alat 

permainan  

Bermain adalah suatu kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan anak 

secara sendirian atau berkelompok dengan menggunakan alat atau tidak untuk 

mencapai tujuan tertentu. Fungsi bermain adalah memberikan efek berupa 

kesenangan, kepuasan, dan membantu anak mengatasi ketertekanannya.selain 

itu dengan bermain anak bisa bereksplorasi, menemukan dan memamfaatkan 

objek-objek yang dekat dengan anak sehingga pembelajaran jadi bermakna 

bagi anak. Agar fungsi bermain dapat tercapai secara efektif dan efesien, maka 



 
 

diperlukankanlah fasilitas-fasilitas yang dapat mendukungnya yaitu melalui 

perantara sebuah media. 

Media merupakan alat saluran komunikasi, yang dapat berfungsi  

sebagai alat untuk menyalurkan  atau menyampaikan pesan dari si pembawa 

pesan kepada si penerima pesan,  dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Oleh sebab itu seorang guru dalam menyampaikan suatu pesan atau informasi 

hendaklah menggunakan suatu media sebagai bukti atas kebenaran sesuatu 

yang disampaikannya Pentingnya alat permainan untuk mengenal lingkungan  

dan juga mengajar anak mengenal kekuatan maupun kelemahan dirinya, 

dengan alat permainan anak akan  melakukan kegiatan yang jelas dan 

menggunakan semua panca indranya secara aktif. Kegiatan yang aktif dan 

menyenangkan ini  juga akan meningkatkan aktivitas sel otaknya dan juga 

merupakan masukan-masukan pengamatan maupun peningkatan yang 

selanjutnya akan menyuburkan proses pembelajarannya. 

Program pembelajaran di TK dipadukan dalam bidang pengembangan 

yang utuh, yang mencakup bidang pengembangan pembiasaan dan bidang 

pengembangan kemampuan dasar. Salah satu dari bidang pengembangan 

kemampuan dasar yaitu pengembangan kognitif. Pengembangan ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk mengolah perolehan 

belajarnya, dapat menemukan berbagai macam alternatif pemecahan masalah 

yang ditemukan oleh anak, membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan matematikanya, serta mempunyai kemampuan untuk memilih-



 
 

milih, mengelompokan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan 

berfikir teliti.  

Agar pengembangan ini dapat berkembang sesuai potensi yang ada pada 

diri anak maka dapat dilakukan berbagai kegiatan-kegiatan yang bisa 

merangsang anak untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada 

dirinya, salah satunya melalui kegiatan pengenalan konsep angka. Dalam 

pengenalan konsep angka ini diharapkan anak akan bisa membilang/menyebut 

urutan bilangan dari 1-20, membilang (mengenal konsep bilangan dengan 

benda- benda) sampai 10, membedakan dan membuat dua kumpulan benda 

yang sama jumlahnya, yang tidak sama,lebih banyak dan lebih sedikit dll.  

Dalam mengenalkan konsep bilangan ini, banyak metode yang mestinya  

dapat digunakan oleh guru, diantaranya adalah metode bercerita, bercakap-

cakap, tanya jawab, pemberian tugas, demonstrasi, dan eksperimen. Adapun  

salah satu contoh cara yang dapat digunakan oleh guru dalam mengenalkan 

konsep bilangan ini adalah dengan metode pemberian tugas yaitu melalui 

kegiatan yang menggunakan alat berupa benda-benda konkrit seperti biji-

bijian, batu, tutup botol, balok, biji ronce, dakocan, dan lain-lain, yang disertai 

dengan kartu angka yang dapat memperkuat terhadap konsep bilangan yang 

diambil anak. Cara permainannya adalah anak mengambil benda-benda sesuai 

keinginannya, misal anak mengambil benda sebanyak lima buah, kemudian 

anak mencari angka sesuai jumlah benda yang diambilnya yaitu angka 5, 

begitulah seterusnya. 



 
 

Berdasarkan kenyataan yang penulis temui di lapangan, masih banyak 

anak didik yang belum bisa mengenal konsep bilangan dengan baik karena 

anak kurang motivasi untuk mengenal angka, guru kurang tepat dalam 

menggunakan  metode, media yang digunakan kurang menarik dan kurang 

bervarisi, kurangnya penguatan dan pujian, rendahnya pengetahuan guru 

terhadap proses belajar mengajar, serta metode yang digunakan guru pun 

kurang bervariasi. 

Dari fenomena diatas maka penulis mencoba merancang sebuah 

permainan yang berjudul “ Peningkatan Pengenalan Konsep Bilangan Anak 

Melalui Permainan Bola Gelinding di Taman Kanak-kanak Kartika 1-12 

Padangpanjang”. Hal ini diupayakan agar ketika bermain, anak dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam mengenal konsep bilangan.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  dikemukakan di atas,  dapat 

diidentifikasi masalah yang dihadapi  pada kelas B1 TK Kartika 1-12 Padang 

panjang sebagai berikut : 

1. Anak mengalami kesulitan dalam mengenal konsep bilangan. 

2. Metode yang digunakan dalam mengenalkan konsep bilangan kurang 

tepat. 

3. Media yang digunakan guru dalam mengenalkan konsep bilangan  

kurang menarik. 

4. Guru kurang memotivasi dan merangsang anak dalam melakukan 

kegiatan.  



 
 

5. Alat / media yang digunakan kurang bervariasi. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan di atas yang dapat 

mempengaruhi proses belajar anak, keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, 

maka penulis membatasi masalah ini yaitu  

1. Anak mengalami kesulitan dalam mengenal konsep bilangan  dengan 

lambang bilangan. 

2. Alat dan media yang digunakan dalam mengenal konsep bilangan kurang 

bervariasi.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan, bagaimanakah peningkatan 

pengenalan konsep bilangan anak melalui permainan bola gelinding di Taman 

Kanak-kanak Kartika 1-12 Padang panjang? 

 
E. Rancangan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas maka untuk 

mengatasi masalah tersebut penulis merancang sebuah permainan bola 

gelinding di TK Kartika 1-12 Padangpanjang khususnya di kelompok B1 yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal kansep bilangan anak. 

Sebelum permainan dimulai guru terlebih dahulu menyiapkan pin dan bola 

yang nantinya akan dilakukan permainan mengelindingkan bola ke arah pin, 

hingga pin tersebut ada yang terjatuh.  Bagi anak yang menjatuhkan pin, maka  



 
 

guru akan melakukan tanya jawab terhadap pin nomor berapa yang  sudah 

dijatuhkan  anak dan berapa  jumlah gambar  yang ada pada  pin tersebut ( 

konsep bilangannya ). Permainan ini sebaiknya diadakan dalam bentuk 

perlombaan agar suasana bermain anak lebih menyenangkan dan penuh 

semangat. 

 
F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan  pengenalan konsep 

bilangan anak di kelompok B1  Taman Kanak-kanak Kartika 1-12 Padang 

panjang. 

 
G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermamfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait seperti : 

1. Bagi anak didik, diharapkan dapat meningkatkan pengenalan konsep 

bilangan anak pada TK Kartika 1-12 Padangpanjang. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan 

kreativitas dalam menciptakan media pembelajaran dan dapat 

menggunakan berbagai metode pengajaran yang mendukung proses 

pembelajaran.  

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas anak dalam 

belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar. 

4.  Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan 



 
 

5.. Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan kualifikasi profesi guru         

dan dapat menjadi referensi untuk kemudian hari.  

6.  Bagi peneliti selanjutnya, agar hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumber inspirasi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 
H. Defenisi Operasional 

Kensep bilangan adalah suatu kemampuan untuk melihat kesamaan 

jumlah benda dengan angka atau simbol yang melambangkannya. Contoh : 

anak mencari empat buah benda kemudian anak mencari angka 4 sesuai 

dengan jumlah benda yang ditemukan oleh anak. 

Permainan bola gelinding adalah suatu jenis permainan yang dimainkan 

dengan menggelindingkan bola dengan menggunakan tangan ke arah pin yang 

berjumlah sepuluh buah yang telah disusun menjadi bentuk segitiga jika 

dilihat dari atas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 
 
     1. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini 
 

          Anak adalah amanah dari Allah SWT, yang di dalamnya terdapat 

potensi dan multi kecerdasan yang berbeda-beda. Anak usia dini merupakan 

kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang bersifat unik artinya memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang 

berbeda-beda baik perkembangan prilaku, bahasa, kognitif, fisik/motorik 

maupun seninya. 

 Menurut Husein dkk (dalam Sumantri, 2005:3) bahwa “anak usia dini 

berada pada masa lima tahun pertama yang disebut The Golden Years 

dimana masa ini merupakan masa emas perkembangan anak”. Anak pada 

usia tersebut mempunyai potensi demikian besar untuk mengoptimalkan 

segala aspek perkembangannya. Hurlock (dalam Sujiono dkk, 2005:8.9) 

mengatakan bahwa “lima tahun pertama dalam kehidupan  anak merupakan 

peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya”. 

Pendidikan TK merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dan 

masyarakat yang luas, yaitu merupakan salah satu bentuk pendidikan anak 

usia dini, yang menyediakan program pendidikan sekurang-kurangnya anak 

usia  4 tahun sampai memasuki jenjang pendidikan dasar. 

Pembelajaran AUD menggunakan prinsip belajar, bermain, dan 

bernyanyi yang telah disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, 
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gembira dan demokratis agar anak tertarik untuk terlibat dalam setiap 

kegiatan pembelajaran.                                                                                                                                         

     2. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Istilah kognitif dikemukakan oleh Jean piaget (dalam Sujiono, dkk 

2005:3.3) bahwa pengertian kognitif sebenarnya meliputi aspek-aspek 

struktur kognitif yang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu. Dasar 

pendekatan ini adalah asumsi atau keyakinan bahwa kemampuan kognitif 

merupakan suatu yang fundamental dan yang membimbing tingkah laku 

anak terletak pada pemahaman bagaimana pengetahuan tersebut terstruktur 

dalam berbagai aspeknya. 

Piaget mengemukakan bahwa “perkembangan kognitif bukan hanya 

hasil kematangan organisme, bukan pula pengaruh lingkungan saja, 

melainkan interaksi antara keduanya”.  Pada dasarnya kognitif berhubungan 

dengan intelegensi. Dimana kognitif lebih bersifat pasif atau statis yang 

merupakan potensi atau daya untuk memahami sesuatu, sedangkan 

intelegensi lebih bersifat aktif yang merupakan aktualisasi atau perwujudan 

dari daya atau potensi tersebut berupa aktivitas ataau perilaku. 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Menurut Terman (dalam Sujiono, dkk 2005:1.4) “kognitif adalah 

kemampuan untuk berfikir secara abstrak”. Colvin (dalam Sujiono, dkk 

2005:1.4) “kognitif adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan”. Henman (dalam Sujiono, dkk 2005:1.4) “kognitif adalah 



 
 

intelektual ditambah dengan pengetahuan”. Sementara Hunt (dalam Sujiono, 

dkk 2005:1.4) “kognitif adalah teknik untuk memproses informasi yang 

disediakan oleh indra”. Tedjasaputra (dalam Sujiono,dkk 2005:3.3) 

mengartikan “kognisi sebagai pengetahuan yang luas, daya nalar, kreativitas 

(daya cipta), kemampuan berbahasa,serta daya ingat”. Sedangkan menurut 

Sujiono,dkk (2005:1.16) mengatakan bahwa: 

Perkembangan kognitif adalah perkembangan dari pikiran. Pikiran 
adalah bagian berfikir dari otak, bagian yang digunakan yaitu 
untuk pemahaman, penalaran, pengetahuan dan pengertian. 
Perkembangan berpikir anak dapat melalui belajar tentang orang 
lain, belajar tentang sesuatu, belajar tentang penemuan-penemuan 
baru, belajar tentang ingatan dan pengalaman. 

 
 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kognitif anak usia dini adalah suatu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh anak kemampuan tersebut dapat digunakan untuk mengenal , 

mengetahui dan memahami segala sesuatu yang dapat diperoleh dari 

lingkungan, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah, 

sehingga anak dapat mengeksplorasikannya kedalam pengetahuan yang 

diterimanya dalam lingkungan sekitarnya dengan menggunakan panca 

indranya sehingga pengetahuan tersebut dapat berguna bagi dirinya dan juga 

bagi orang lain. Salah satu bentuk pembelajaran yang erat hubungannya 

dengan kognitif adalah pembelajaran konsep bilangan, pembelajaran konsep 

bilangan ini adalah bagian dari pembelajaran matematika. 

 

 

 



 
 

        a. Hakikat Pembelajaran Matematika Anak Usia Dini 

Sesungguhnya setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa    

potensi dan keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk 

cerdas. Gardner (dalam Sujiono, dkk 2005:6.11) mengatakan bahwa : 

Terdapat delapan kecerdasan pada manusia yaitu : kecerdasan 
linguistik (Word Smart), kecerdasan matematika logis (Logic 
Smart), kecerdasan visual spasial (picture Smart), kecerdasan 
musikal (Music Smart), kecerdasan fisik (Body Smart), 
kecerdasan interpersonal (People Smart), kecerdasan 
intrapersonal (Self Smart), dan kecerdasan naturalis (Nature 
Smart). 
 
 Tugas orang tua dan pendidik lah mempertahankan sifat-sifat yang 

menjadi dasar kecerdasan anak agar bertahan sampai tumbuh dewasa, 

dengan memberika faktor lingkungan dan stimulasi yang baik untuk 

merangsang dan mengoptimalkan fungsi otak dan kecerdasan anak. 

Sujiono, dkk (2005:11.3) mengatakan bahwa “belajar matematika 

terjadi secara alami seperti pada saat anak bermain”. Anak usia dini 

menemukan, menguji, serta menerapkan konsep matematika secara alami 

hampir setiap hari melalui kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 

Kegiatan belajar matematika secara sederhana terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti pada saat orang tua menghitung atau  menyebutkan usia 

anaknya, anaknya diminta untuk menjawab pertanyaan “berapa 

umurmu?”, maka anak akan menjawab sambil mengangkat jari tangannya. 

Bahkan untuk anak yang berusia satu tahun pun sudah mulai mengenal 

angka 1 sewaktu ia merayakan hari ulang tahunnya dari lilin yang 

diletakan di atas kue ulang tahunnya.  



 
 

    1). Pengertian Pembelajaran Matematika Menurut Beberapa Ahli 

         Menurut  Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (dalam  

Sujiono, dkk  2005:11.3) matematika adalah ilmu tentang bilangan-

bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian soal mengenai bilangan. Menurut 

Suriasumatri (dalam Sujiono, dkk 2005:11.3) “matematika adalah 

bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang 

ingin disampaikan”.   

Menurut Paimin (dalam Sujiono, dkk (2005:11.4) “matematika 

sebagai ilmu tentang struktur dan hubungan-hubungannya memerlukan 

simbol-simbol untuk membantu memanipulasi aturan-aturan melalui 

operasi yang ditetapkan”. Sedangkan menurut Einstein (dalam Sutan, 

2008:2) “memandang matematika sebagai permainan atau cerita tebak-

tebakan yang menarik dan menantang serta memberikan pertualangan 

yang sangat menyenangkan”. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa   

matematika itu adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 

cara menyelesaikan suatu persoalan yang berhubungan dengan 

perhitungan dan berhitung. 

             2). Tujuan Pembelajaran Matematika 

  Secara umum tujuan pembelajaran matematika adalah agar anak 

mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung/ matematika, sehingga 



 
 

pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran 

matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya yang lebih konplek. 

                  Secara khusus tujuan pembelajaran matematika menurut Sujiono, dkk 

(2005:11.4) antara lain : 

1.  Dapat berfikir logis dan sistemaris sejak dini melalui pengamatan 
terhadap benda-benda konkrit, gambar-gambar atau angka-angka 
yang dapat di sekitar anak. 

2. Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan    
masyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan 
berhitung. 

3.  Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang  
tinggi. 

4. Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat 
memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa terjadi 
disekitarnya. 

5. Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu 
secara spontan. 

 
   3). Manfaat Pembelajaran Matematika 

Adapun mamfaat pembelajaran matematika untuk AUD menurut   

Sujiono, dkk (2005:11.5) antara lain : 

1. Membelajarkan anak pada konsep  yang benar, menarik dan menye- 
nangkan.                                         

   Untuk memahami konsep dasar matematika bukanlah merupakan 
sesuatu yang mudah, maka kegiatan belajar melalui bermain 
haruslah menarik dan menyenangkan serta dapat memenuhi rasa 
keingintahuan anak. 

                 2.    Menghindari ketakutan terhadap matematika sejak awal. 
 Untuk menhindari agar anak tidak merasa takut terhadap 

matematika, maka kita harus menunjukan perasaan tidak kecewa 
terhadap jawaban anak yang tidak benar, oleh sebab itu kita harus 
terlibat dalam mengembangkan perasaan ketidakmampuannya. 

                 3.    Membantu anak belajar matematika secara alami melalui kegiatan  
    bermain. 

    Saat anak akan menemukan bentuk, rupa,rasa, serta bahan-bahan   
lain di sekeliling mereka, mereka akan menemukan hubungan antar 
objek. 

 
 



 
 

4). Peranan Guru Dalam Pembelajaran Matematika 

        Menurut  Sujiono, dkk (2005:11.7) peranan guru antara lain : 

  1. Membangun rasa ingin tahu anak secara alami tentang bentuk, ukur- 
               an,  jumlah, konsep-konsep dasar lain matematika. 

              2. Peduli  dan tertarik terhadap apa yang dikatakan anak. Hal ini akan        
                  mendorong anak untuk menceritakan pengalaman dan penemuannya. 

     3. Penerimaan terhadap sejumlah kegiatan matematika yang dilakukan       
         Anak. 
 
      Dapat disimpulkan bahwa peranan guru sangat menentukan 

terhadap perkembangan pembelajaran matematika karena dorongan 

yang diberikan oleh guru akan menimbulkan rasa kepercayaan anak 

terhadap pola berfikirnya, bertanya, dan berbagi pengalaman tertang 

berbagai hal yang dialami oleh anak. 

5). Prinsip Pembelajaran Matematika 

            Secara umum prinsip pembelajaran matematika AUD dalam 

 Depdiknas, (2000:8) antara lain : 

     1. Permainan matematika diberikan secara bertahap diawali dengan     
berhitung benda-benda atau pengalaman peristiwa konkrit yang 
dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar.  

  2. Pengetahuan dan keterampilan pada permainan matematika diberikan 
secara bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit 
ke abstrak, mudah ke sukar, dari sederhana ke yang lebih kompleks. 

     3. Permainan matematika akan berhasil jika anak-anak diberi 
kesempatan berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan 
masalah-masalahnya sendiri. 

  4. Permainan  matematika membutuhkan suasana menyenangkan dan 
memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu 
diperlukan alat peraga/ media yang sesuai dengan tujuan, menarik, 
dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan. 

  5.  Bahasa yang digunakan didalam pengenalan konsep berhitung 
adalah bahasa yang sedrehana dan jika memungkinkan mengambil 
contoh yang terdapat di lingkungan sekitar anak. 

  6.  Dalam permainan matematika anak dapat dikelompokan sesuai 
tahap penguasaan berhitung yaitu tahap konsep, masa transisi dan  
lambang. 



 
 

7.  Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari   
awal sampai akhir kegiatan. 

 
Berdasarkan prinsip di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika hendaklah diberikan secara bertahap sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak yang harus memperhatikan tingkat 

kesukarannya dengan menggunakan benda-benda konkrit yang dapat 

menunjang keberhasilan pembelajaran serta dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan agar dapat menarik perhatian anak 

untuk mencintai pembelajaran matematika  

 
b. Hakikat Pembelajaran Konsep Bilangan  

Piaget (dalam Prayitno, 2005:113) menyatakan bahwa “anak umur 

4-5 tahun sudah memahami dua konsep dasar yaitu konsep hubungan satu 

kepada satu (one to one) dan konservasi (conservation)” . Konsep satu 

kepada satu adalah kemampuan untuk melihat kesamaan jumlah satu set 

objek dengan satu set objek yang lain. Misalnya kepada anak diberikan 

satu set barang-barang yang terdiri dari botol, lilin, kunci, kelereng dan 

sebagainya, kemudian diberikan sekantong barang yang berisi jenis yang 

sama dengan barang yang pertama. Anak diminta untuk mengantongi 

benda-benda yang jenisnya sama dengan benda yang ada dalam kantong 

yang diberikan.  

Sedangkan konsep konservasi adalah kemampuan memahami 

sebuah benda yang tetap jumlah maupun isi atau beratnya walaupun 

bentuknya berubah. Contoh kelereng disusun pada dua deret. Masing-



 
 

masing deret dengan jumlah yang sama. Salah satu deret disusun dengan 

jarak yang lebih besar, sehingga deretan tampak lebih panjang. Agar kedua 

konsep ini dapat dipahami oleh anak yang berusia 4-5 tahun dengan cepat 

maka hendaklah guru melakukannya secara berulang-ulang 

Menurut Piaget (dalam Suyanto, 2005:136) menyatakan bahwa 

“anak usia 5-6 tahun sedang dalam taraf perkembangan kognitif fase pra 

operasional (Pre Operational) yaitu anak belajar melalui benda-benda 

konkrit atau nyata”. Mengajarkan angka 1, 2, dan 3, akan lebih baik jika 

berkoresponden dengan benda, misalnya satu dengan satu biji, dua dengan 

dua biji, dan tiga dengan tiga biji pula.  

Perkembangan indra yang sangat pesat dan tenaga yang tak pernah 

habis memungkinkan anak-anak untuk selalu bergerak, membongkar 

pasang objek, dan menyelidiki segala sesuatu. Berdasarkan perkembangan 

anak tersebut, pembelajaran di TK harus dimulai dari benda-benda konkrit. 

Guru dapat menberi persoalan yang menantang anak untuk melakukan 

eksplorasi terhadap berbagai benda.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konsep bilangan adalah suatu pembelajaran yang menuntut 

anak untuk betul-betul memahami tentang jumlah benda  dan bentuk 

angka  yang melambangkan benda tersebut, agar pembelajaran tersebut 

dapat berjalan dengan lancar, dan dapat dipahami oleh anak secara cepat, 

maka hendaklah guru dapat melakukannya secara berulang-ulang dengan 



 
 

berbagai media yang bervariasi dengan tujuan agar pembelajaran tidak jadi 

membosankan. 

      1). Pengertian konsep Bilangan 

Angka (dalam Suyanto, 2005:107) adalah “simbol dari suatu 

bilangan”.  Menurut Bruner (dalam Suyanto, 2005:107) “belajar 

bilangan dari objek nyata perlu diberikan sebelum ia diberi angka”. Oleh 

karena itu dalam kegiatan menghitung, anak dilatih menghitung benda-

benda nyata. Setelah anak benar-benar bisa baru dilatih menghubungkan 

antara jumlah benda dengan simbol bilangan. 

Jadi konsep bilangan adalah suatu pemahaman terhadap 

kemampuan anak untuk melihat kesamaan jumlah benda dengan angka 

atau simbol yang melambangkannya dalam proses belajar mengajar. 

              2).Tahap Pengenalan Konsep Bilangan Anak Usia Dini   

Mutiah (2010:161) mengatakan bahwa “Pengenalan konsep 

bilangan pada anak dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu: tahap 

pertama anak mengenal lambang bilangan atau angka misalnya angka 

1-10, tahap kedua anak mengenal konsep dari lambang bilangan 

tersebut seperti * = satu bintang, **= dua bintang dan seterusnya, 

sedangkan tahap ketiga adalah setelah anak mengenal lambang 

bilangan dan konsep benda maka guru dapat memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menuliskan lambang bilangan dan penjumlahan 

pada kertas yang sudah disediakan” 



 
 

Sesuai dengan Kurikulum TK/RA  (2004:22-23)  yang memuat 

indikator tentang permainan konsep bilangan antara lain : membilang / 

menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 20, membilang (mengenal 

konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10, menghubungkan / 

memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 ( 

anak tidak disuruh menulis ), menyebutkan hasil penambahan dan 

pengurangan dengan benda sampai 10. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengenalan konsep bilangan haruslah dimulai dari yang 

termudah terlebih dahulu, barulah dilanjutkan sampai kepada yang 

tersulit, sesuai dengan tingkat perkembangan anak, misalnya anak 

mulai mengenal angka atau lambang bilangan, mengenal konsep dari 

lambang bilangan, menghubungkan lambang bilangan dengan 

konsepnya, barulah sampai pada tahap penulisan angka dan 

penjumlahan. 

3). Ciri-ciri Anak Mulai Menyenangi Permainan Konsep Bilangan  

          Adapun ciri-ciri yang menandai bahwa anak sudah mulai 

menyenangi permainan konsep bilangan dalam Depdiknas (2000:11) 

antara lain : 

            1. Secara spontan telah menunjukan ketertarikan pada aktivitas       

permainan berhitung. 

2.  Anak mulai menyebut urutan bilangan tanpa pemahaman. 



 
 

3. Anak mulai menghitung benda-benda yang ada di sekitarnya 

secara   spontan. 

4. Anak mulai membanding-bandingkan benda-benda dan peristiwa 

yang ada disekitarnya. 

5. Anak mulai menjumlah-jumlahkan atau mengurangi angka dan 

benda-benda yang ada di sekitarnya tanpa sengaja. 

4). Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Permainan Konsep 

Bilangan 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam permainan konsep bilangan 

Depdiknas  (2000:11) antara lain : 

1. Apabila ada anak yang cepat menyelesaikan yang diberikan guru,    

hal ini menunjukan bahwa anak tersebut telah siap untuk 

diberikan permainan berhitung dengan tingkat kesulitan yang 

lebih tinggi. 

         2. Apabila anak menunjukan tingkah laku jenuh, diam, acuh tak 

acuh, atau mengalihkan perhatian pada hal lain, hal ini 

menunjukan bahwa telah terjadi masalah pada anak. Itu berarti, 

anak membutuhkan perhatian atau perlakuan yang lebih khusus 

dari guru. 

 
   c.  Hakikat Bermain Anak Usia Dini 

     1). Pengertian Bermain  

  Setiap   orang   memiliki   delapan  kecerdasan berbeda-beda. Dan 

menggunakannya pula dengan caranya masing-masing , tiap kecerdasan 



 
 

memiliki keunggulan yang berbeda pula, misalnya ada yang unggul 

dalam kecerdasan tertentu, sementara ada yang mengalami kesulitan 

dalam kecerdasan lainnya. Tugas para pendidik dan orang tualah untuk 

mengasah kedelapan kecerdasan tersebut agar dapat meningkat secara 

maksimal. Salah satu caranya adalah melalui bermain. 

   Santoso (2002:46) mengatakan bahwa “Bermain adalah suatu 

kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan anak secara sendirian atau 

berkelompok dengan menggunakan alat atau tidak untuk mencapai 

tujuan tertentu”. Masitoh, dkk (2005:17) mengatakan “Bermain adalah 

suatu wahana yang penting bagi perkembangan sosial, emosi dan 

perkembangan kognitif, dan merupakan refleksi dari perkembangan 

anak”. Sedangkan Sudono (1995:1) mengatakan “Bermain adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat 

yang menghasilkan pergertian atau memberikan informasi, memberikan 

kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak”. 

  Wong dan Foster (dalam Yulianty, 2010:7) menyatakan bahwa 

“Bermain adalah suatu kegiatan alamiah yang dilakukan oleh anak atas 

keinginan sendiri dalam rangka mengungkapkan konflik dirinya yang 

tidak disadari guna memperoleh kesenangan dan kepuasan”. Sementara  

menurut Hurlock (dalam Musfiroh, 2008:1) “Bermain adalah kegiatan 

yang dilakukan atas dasar suatu kesenangan dan tanpa pertimbangan 

hasil akhir, kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan 

atau tekanan dari pihak luar”.  



 
 

  Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa bermain adalah sesuatu yang dibutuhkan anak-anak dalam masa 

perkembangannya, baik itu perkembangan motorik maupun kognisinya 

yang dapat meningkatkan laju stimulasi perkembangan anak sehingga 

dapat meningkatkan kecerdasan anak.  

2).   Manfaat Bermain 

         Menurut Tedjasaputra (2001:39) mengatakan bahwa “manfaat 

bermain adalah untuk perkembangan aspek kognisi, artinya melalui 

bermain dengan berbagai alat pembelajaran, anak akan dapat 

mempelajari hal-hal baru yang berhubungan dengan bentuk, warna, 

ukuran, dan tekstur benda. Semakin besar anak, ia akan 

mengembangkan banyak keterampilan baru dalam permainan dan 

olahraga dimana kesempatan tersebut sangat menbantu 

pengembangan diri anak yang tidak bisa diperoleh melalui buku-

buku di sekolah”. 

                              Menurut Yulianty (2010:10) mengatakan bahwa “bermain juga 

      memiliki fungsi dan manfaat untuk mengoptimalkan perkembangan     

anak yaitu melalui bermain akan dapat mengoptimalkan kinerja otak 

kanan, karena bermain dengan teman sebaya seringkali menimbulkan 

kegembiraan bahkan pertentangan”. 

Sementara menurut Nur’aini (2008:22) mengatakan bahwa  

“manfaat bermain itu dapat membantu perkembangan tubuh, 

membantu perkembangan emosional, membantu perkembangan 



 
 

sosial, meningkatkan daya kreativitas,mengembangkan daya khayal, 

menambah wawasan, meningkatkan perkembangan kognitif, 

meningkatkan perkembangan moral, membentuk kepribadian, 

penambahan bahasa, mengembangkan kemampuan diri, sehingga 

dengan bermain akan dapat mengembangkan berbagai macam aspek 

kecerdasan yang ada pada diri anak”. 

 Sedangkan ciri-ciri bermain menurut musfiroh (2008:4) adalah 

“menyenangkan dan menggembirakan bagi anak, dorongan bermain 

muncul dari anak bukan paksaan orang, anak melakukan karena 

spontan dan sukarela, semua anak ikut serta secara bersama-sama 

dalam permainan, semua anak ikut memerankan permainan, anak 

menetapkan aturan permainan, anak berlaku aktif dan anak bebas 

memilih permainan yang disukainya”. 

Faktor-faktor yang menpengaruhi kegiatan bermain menurut    

Montolalu  (2009:2.5) antara lain 

1.  Motivasi  
  Bermain merupakan suatu kegiatan yang begitu penting dan  

universal. Karena kegiatan bermain dapat berlangsung dengan 
baik apabila dilandasi oleh motivasi yang kuat yang berasal dari 
diri anak itu sendiri, tanpa paksaan oleh siapapun. 

                    2.   Lingkungan yang menunjang 
  Lingkungan yang kurang memadai fasilitasnya, tidak aman dan  

tidak menyenangkan, akan menyebabkan ruang gerak bermain 
anak terbatas. 

                    3.   Perilaku anak dalam bermain 
Bermain bagi anak merupakan suatu kebutuhan yang sudah ada  
dengan sendirinya dan muncul secara alamiah. Perilaku bermain 
anak akan bervariasi sesuai tingkat usia, lingkungan dan ekonomi 
orang tua. 

 



 
 

Sedangkan menurut Tedjasaputra (2001:92) faktor yang 

mempengaruhi kegiatan bermain adalah:  

1.  Kesehatan  
Kesehatan sangat mempengaruhi aktivitas anak, termasuk     
bermain, anak yang  lebih sehat, akan cenderung melakukan dan 
menyenangi kegiatan bermain aktif daripada pasif, seperti olah 
raga kejar-kejaran, bermain lompat tali dan sebagainya. 

2.  Perkembangan motorik 
Kegiatan bermain sedikit banyak tergantung pada perkembangan   
motorik anak. 

3.  Intelegensi 
Biasanya anak yang lebih pandai, lebih aktif dari pada anak yang       
kurang pandai. 

 
   Hurlock (1978:320) mengatakan bahwa bermain adalah 

“suatu kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 

ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir, bermain 

dilakukan secar sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar 

atau kewajiban”. 

      Menurut Vigotsky (dalam Montolalu, 2005:1.13) mengatakan 

bahwa “Adanya hubungan erat antara bermain dengan 

perkembangan kognitif. Dimana bermain merupakan kesempatan 

bagi anak untuk bereksplorasi, mengadakan penelitian-penelitian, 

mengadakan percobaan-percobaan untuk memperoleh pengetahuan”. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa kegiatan bermain sangat banyak memberi mamfaat bagi 

perkembangan kognitf anak, fisik motorik, sosial emosional, dan 

kepribadian anak, mengasah alat indra dan sebagainya. Selain itu 



 
 

dengan bermain akan dapat mengembangkan berbagai potensi yang 

ada pada diri anak. 

 3).   Alat Permainan 

       Alat permainan merupakan sarana pendidikan bagi anak-anak. 

Melalui alat permainan anak akan dapat membangun potensi 

kecerdasan yang ada pada dirinya. Saat ini banyak sekali alat 

permainan yang ada di pasaran. Alat permainan tersebut tentunya 

sangat membantu orang tua dalam mengembangkan potensi 

kecerdasan anak Oleh karena itu orang tua harus selektif dalam 

memilih mainan yang bersifat edukatif yang aman dan tepat 

dimainkan oleh anak-anak.  

Menurut Sudono (1995:7) mengatakan bahwa “alat permainan 

adalah semua alat yang digunakan anak untuk memenuhi naluri 

bermainnya”. Alat permainan memiliki berbagai macam sifat seperti 

bongkar pasang, mengelompokan, memadukan, mencari padanannya, 

merangkai membentuk,  mengetok menyempurnakan suatu disain, 

menyusun sesuai bentuk utuhnya. 

 Menurut Bahri (dalam Yulianty, 2010:94) “alat permainan 

edukatif adalah semua jenis permainan yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan dan jenis permainan yang bersifat edukatif 

demi perkembangan peserta didik”. Menurut Tedjasaputra (dalam 

Yulianty, 2010:95) “alat permainan edukatif adalah merupakan alat 



 
 

permainan yang dirancang secara khusus untuk kepentingan 

pendidikan”. 

Menurut Yulianty (2010:95) mengatakan bahwa “alat permainan 

yang secara optimal mampu merangsang minat anak sekaligus mampu 

mengembangkan berbagai jenis potensi anak dan dimamfaatkan dalam 

berbagai aktivitas”. Adapun fungsinya adalah untuk mengenal 

lingkungan dan juga mengajar anak mengenal kekuatan maupun 

kelemahan dirinya. 

Menurut Tedjasaputra (2001:81) Ciri-ciri alat permainan   

edukatif adalah “segala sesuatu yang dapat digunakan oleh anak usia 

pra sekolah yang berfungsi untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan kecerdasan anak yang bersifat konstruktif serta aman 

sehingga membuat anak terlibat dalam permainan secara aktif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran”. 

  Menurut Eliyawati (2005:63) ciri-ciri alat permainan edukatif 

    adalah “alat yang dapat digunakan oleh semua anak usia dini yang 

berfungsi untuk mengembangkan semua aspek perkembangan anak 

yang dapat digunakan dengan berbagai macam cara yang sifatnya 

aman, konstruktif serta dapat mendorong anak untuk beraktivitas dan 

kreatif yang mengadung nilai-nilai pendidikan”. 

    Menurut Santoso (2002:48) persyaratan alat bermain itu adalah 

“alat permainan yang dibuat sendiri yang tidak berbahaya, gampang 



 
 

didapat, berwarna dominan, tidak mudah rusak, ringan atau yang berat 

tetapi tidak dapat dipindahkan oleh anak”. 

 
 4). Media Pembelajaran 

    Di dalam situasi pembelajaran untuk anak usia dini, terdapatlah   

pesan-pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya 

merupakan isi dari tema atau topik kegiatan belajar. Pesan-pesan 

tersebut disampaikan oleh guru kepada anak melalui suatu media 

dengan menggunakan prosedur kegiatan belajar tertentu tang disebut 

metode.  

           a. Pengertian media pembelajaran     

                               Istilah media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” 

yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima  pesan (a 

receiver). Menurut Heinich, dkk (dalam Eliyawati, 2005:104) 

mengatakan bahwa “media merupakan alat saluran komunikasi”. 

Menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:112) mengatakan bahwa 

“Media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat 

mendorong proses belajar mengajar”. 

Sementara Gagne (dalam Dhieni, 2008:10.3) mengatakan 

bahwa “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Sedangkan Briggs 



 
 

(dalam Dhieni, 2008:10.3) berpendapat bahwa “ media adalah segala 

alat fisik yang dapat menyajikan kesan serta merangsang siswa untuk 

belajar”.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima baik yang dapat dilihat, didengar 

maupun dibaca sehingga dapat menunjang untuk keberhasilan proses 

belajar dan mengajar. 

     b.   Manfaat media pembelajaran  

Manfaat media  sangatlah banyak untuk keberhasilan suatu 

pembelajaran karena tanpa adanya media, maka kegiatan belajar 

mengajar tidaklah memberikan arti yang bermakna bagi anak 

terutama pada proses pembelajaran anak usia dini sebab media dapat 

menghantarkan pembelajaran secara utuh dalam menyampaikan 

bagian-bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran. 

        Mamfaat media menurut Hamalik (dalam Dhieni, 2008:10.4) 

antara lain : 

a. Memperjelas penyajian pesan dan mengurangi verbalitas. 
b. Memperdalam pemahaman anak didik terhadap materi pelajaran. 
c. Memperagakan pengertian yang abstrak kepada pengertian yang   

konkret dan jelas. 
d. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera manusia. 
e. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan dapat 

mengatasi sikap pasif anak didik. 
f.    Mengatasi sifat unik pada setiap anak didik yang diakibatkan 

oleh lingkungan yang berbeda. 
g. Media mampu memberikan variasi dalam proses belajar 

mengajar. 



 
 

h. Memberikan kesempatan pada anak didik untuk mereview 
pelajaran yang diberikan. 

i.    Memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan 
mempermudah tugas mengajar guru. 

 
 

 d.  Permainan Bola Gelinding 

 Pengertian permainan menurut Bettelheim (dalam Hurlock, 

1978:332) adalah “kegiatan yang dicirikan oleh peraturan yang disetujui 

dan sering oleh persyaratan dan peraturan yang diadakan dari luar untuk 

memamfaatkan kegiatan tersebut dengan cara yang diinginkan dan tidak 

untuk kesenangan yang diperolehnya”.  

   Kata  “Bola” menurut Anwar (dalam kamus lengkap bahasa 

Indonesia, 2002:88) yaitu bola yang berbentuk bulat terbuat dari karet 

untuk bermain-main. Sedangkan kata “Gelinding” yaitu bergelindingan 

atau berguling-guling yang berarti menggelinding. Permainan bola 

gelinding adalah suatu jenis permainan yang dimainkan dengan 

menggelindingkan bola dengan menggunakan tangan ke arah pin yang 

berjumlah sepuluh buah yang telah disusun menjadi bentuk segitiga jika 

dilihat dari atas.  

Dalam permainan bola gelinding ini, disamping bola yang 

digunakan, guru juga  menggunakan tambahan media lainnya yaitu botol 

minuman yang sudah kosong, potongan gambar dan angka-angka yang 

nantinya dapat digunakan untuk  membuat alat yang bentuknya hampir 

sama dengan bola bowling yang digunakan oleh orang dewasa, namun 

pada masing-masing botol akan ditempelkan potongan gambar sesuai 



 
 

dengan angka yang sudah terlebih dahulu ditempelkan di bahagian 

depannya. Sehingga permainan ini akan dapat meningkatkan rasa senang 

anak terhadap pengenalan konsep bilangan. 

  Adapun bentuk permainannya adalah sebagai berikut : 

a. Guru memperkenalkan APE bola gelinding kepada anak, dengan  

melakukan tanya jawab tentang bentuk fisik alat 

b. Guru menjelaskan dan mencontohkan cara menggunakan dan 

memainkan bola gelinding tersebut. 

c. Guru meminta 1 orang anak untuk mencoba memainkan bola 

gelinding  dan disaksikan oleh anak yang lain. 

d. Apabila sewaktu anak mengelindingkan bola ternyata ada pin yang 

jatuh, pada saat itu guru langsung mengomentari atau bertanya. 

Contoh : Pin angka berapa yang dijatuhkan oleh teman kita ? Guru 

secara tidak langsung mengajak anak untuk menghitung gambar 

yang ada pada pin sesuai dengan angka di depannya. 

e. Pada proses permainan guru membimbing anak untuk mengenali 

angka dan mengenal konsep bilangan  pada pin yang sudah 

dijatuhkan. 

f.  Guru mengamati proses permainan, begitu seterusnya. 

 
B. Penelitian Yang Relevan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2011) tentang upaya 

meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui permainan basket 

angka di Raudatul Athfal Ihsan Duri, menemukan bahwa terdapat peningkatan 



 
 

kemampuan mengenal konsep bilangan  dengan menggunakan basket angka di 

kelompok B3 Raudatul Athfal Ihsan Duri. 

 Sementara itu penelitian Hayati (2011) tentang mengenal konsep bilangan 

melalui kartu bergambar di TK Aisyiyah 4 Bustanul Athfal Duri, menemukan 

peningkatan pula terhadap pengenalam konsep bilangan dengan menggunakan 

kartu bergambar di kelompok B2 TK Aisyiyah 4 Bustanul Athfal Duri. 

 Penelitian yang akan penulis lakukan bedanya dengan kedua penelitian di 

atas adalah bentuk tindakan dan alat permainan yang digunakan dalam 

pembelajaran. Mamfaat yang bisa penulis dapatkan dari kedua penelitian di atas 

adalah sebagai bahan perbandingan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian 

ini yaitu peningkatkan pengenalan konsep bilangan anak TK Kartika 1-12 Padang 

panjang melalui permainan bola gelinding. 

 
C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kenyataan pada metode / cara serta media yang belum 

optimal dalam pembelajaran konsep bilangan, maka dibutuhkanlah suatu cara 

untuk meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak TK Kartika 1-12 melalui 

permainan bola gelinding. Melalui permainan ini diharapkan anak dapat mengenal 

konsep bilangan dan dapat menyebutkan urutan bilangan 1 sampai 10. dengan 

adanya alat permainan ini akan dapat meningkatkan pengenalan konsep bilangan 

pada anak. 

 Pelaksanaan kegiatan permainan bolabola gelinding dapat dilakukan 

dengan mempersiapkan media pembelajaran yang dapat membantu 

mempermudah penyampaian materi pembelajaran kepada anak, yaitu dengan 



 
 

menggunakan media bola, botol, potongan gambar yang berwarna warni, dan 

angka-angka.berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 
            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
            Bagan 1 

          Skema Kerangka Konseptual 

 
D. Hipotesis Tindakan  

 Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “melalui permaianan bola 

bowling dapat meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak di Taman Kanak-

kanak Kartika 1-12 Padangpanjang”. 

Kurangnya Pengenalan Konsep 
Bilangan anak 

Bermain Bola Gelinding 

Merancang Alat Permainan 
- Botol 
- Bola 
- Potongan gambar 
- Angka- angka 
- Cat 

Pelaksanaan Kegiatan 

Konsep Bilangan Anak Kelompok B1 
TK Kartika 1-12 

Meningkat 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Penelitian tindakan kelas tentang peningkatan pengenalan konsep bilangan 

anak melalui permainan bola gelinding telah dilaksanakan dalam dua siklus 

kegiatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

    1.  Permainan bola gelinding dapat meningkatkan pengenalan konsep bilangan  

anak TK Kartika 1-12 Padangpanjang khususnya anak kelompok B1 yang 

berjumlah 17 orang.  

  2. Permainan bola gelinding ini tingkat keberhasilan anak dalam mengenal 

konsep bilangan sudah relatif amat baik, karena selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung telah terjadi interaksi positif diantara anak, 

kegiatan yang mereka lakukan terlaksana dengan suasana yang 

menyenangkan. 

3.  Permainan bola gelinding dapat meningkatkan pengenalan konsep bilangan  

anak hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase dari kondisi 

awal ke siklus I di setiap aspek yaitu anak dapat menyebutkan angka yang 

ada pada bola gelinding, anak dapat menghitung pin yang jatuh setelah 

bola digelindingkan, anak dapat menghubungkan angka dengan konsep 

bilangan yang ada pada bola gelinding, anak dapat menyebutkan jumlah 

gambar yang ada pada bola gelinding dengan benar.  
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4. Strategi guru yang selalu mendampingi dan memberi arahan serta membuat 

variasi dalam kegiatan bermain dengan anak, terjadi peningkatan yang 

baik pada siklus II dalam meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajian teoritis maka implikasi 

penelitian ini adalah : 

1.   Selama ini peningkatkan pengenalan konsep bilangan anak dapat dilakukan 

dengan media yang sudah biasa digunakan oleh anak. Namun setelah 

penelitian, bola  gelinding dapat dimodifikasi menjadi permainan yang 

dapat  meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak. 

2. Aplikasi permainan bola gelinding ini memudahkan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran mengenal konsep bilangan pada anak 

karena permainannya menarik dan menyenangkan bagi anak. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Pendidik PAUD atau guru hendaknya lebih kreatif dalam merancang media 

pembelajaran yang lebih menarik bagi anak dan dapat disajikan dalam 

bentuk permainan yang berbeda-beda. 

2. Pendidik PAUD hendaknya lebih memperhatikan suasana pembelajaran 

yang PAIKEM bagi anak usia dini 

    3.  TK Kartika 1-12 hendaknya dapat melengkapi media permainan yang lain 

untuk meningkatkan pengenalan konsep bilangan anak. 



 

    4.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari alternatif lain untuk 

meningkatkan pengenalan konsep bilangan dengan metode serta media 

pembelajaran yang lebih menarik lagi 
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